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ABSTRAKSI

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang yang turut

menghadapi problema dalam bidang kesehatan, dimana sebagian kecil

masyarakatnya menderita penyakit kejiwaan yaitu penyakit schizophrenia.

Penyakit ini didorong oleh tingkat stress yang tinggi karena tantangan hidup
yang semakin sulit. Sementara itu, pemerintah masih kurang dalam
memperhatikan masa depan dan nasib penderita, padahal mereka memiliki
andil yang besar pula dalam turut membangun bangsa dan negara. Di lain
pihak, pada masyarakat terdapat asumsi bahwa penderita adalah orang yang
tidak produktif, tidak berguna dan cenderung hanya membebani keluarga dan
lingkungannya.

Pusat Rehabilitasi Tridimensional yang akan didirikan ini merupakan
yang pertama di Indonesia dan di Yogyakarta pada khususnya dan baru'
diterapkan pada beberapa negara maju.

Pusat Rehabilitasi Tridimensional merﬁbakan salah satu terapi
alternatif yang bertumpu pada terapi industri guna memberikan kesibukan dan
aktivitas rutin yang berarti bagi penderita. Kesibukan dan.aktivitas rutin ini
dianggap mempunyai andil yang besar dalam penyembuhan jiwa para pasien.
Para rehabilitan akan dikembalikan ke tengah-tengah masyarakat jika
&éhggap sudah siap untuk terjun ke dalam kehidupan masyarakat yang

sesungguhnya.
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